BAB1

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat, Batasan masalah, dan sistematika penulisan dalam
penelitian in1
1.1. Latar Belakang

Ibadah merupakan unsur mutlak dalam kehidupan beragama, agama intinya
adalah keyakinan adanya tuhan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI
ibadah berarti perbuatan untuk menyatakan bakti kepada tuhan, yang didasari
ketaatan mengerjakan perintah-NYA dan menjauhi larangan-NYA. Dalam agama
islam 1badah harus berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. Dalam Al-qur’an
telah diterangkan tentang ibadah yang bersifat wajib sedangkan penjelasan
tentang ibadah sunnah banyak diterangkan dalam Hadist. Ibadah wajib adalah
ibadah yang harus dikerjakan karena hukumnya adalah wajib yang artinya tidak
boeh ditinggalkan dan jika ditinggalkan akan mendapat dosa seperti sholat wajib 5
waktu, sholat jum’at, puasa dan lain sebagainya. Sedangkan ibadah sunnah
merupakan ibadah yang jika dikerjakan akan mendapat pahala dan tidak mendapat
dosa jika meninggakan seperti sholat tahajjud, sholat duha dan lain sebagainya.

Dalam sholat jumat terdapat khotbah yang menjadi syarat sahnya sholat jum’at.
Dari sudut pandang ilmu komunikasi khotbah jum’at merupakan suatu hal yang
sangat berpotensi untuk digunakan sebagai media yang dapat menyalurkan
berbagai ilmu tentang ajaran agama islam karena waktu dalam peaksaan sholat
Jum’at hampir serentak diberbagai tempat.|[1]

Khotbah jum’at tergolong dalam bentuk komunikasi kelompok. Khotbah
jum’at bisa dikatakan kegiatan yang sangat pas jika digunakan sebagi media
dakwah karena waktu pelaksaannya yang rutin yaitu setiap minggu tepatnya setiap
hari jJum’at. Dalam khotbah jum’at terdapan syarat-syarat yang harus dipenuhi.

Dalam penyampaian khotbah jum’at materi khotbah yang disampaikan oleh
khotib masih banyak yang tidak sesuai dengan kondisi dan situasi pada
masyarakat dan juga masih banyak khotib yang menyampaika khotbahnya tanpa

memperthatikan apakah khotbahnya bisa dipahami oleh jamaah atau tidak. Ada



beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan khotbah jum’at seperti
materi khotbah, pesan yang terkandung dalam khotbah, cara penyampaian,
penguasaan materi dan lain sebagainya. Permasalahan yang sering terjadi yaitu
pengulangan mater1 dalam khotbah jum’at. Yang dimaksud disini adalah banyak
khotib yang masih berpatokan pada buku khotbah yang ada dimasjid padahal
buku khotbah itu sudah dibaca dan di ulang setiap sholat jum’at. Oleh karena
ituperlu kiranya ada system pendukung keputusan untuk membantu para khotib
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Agar khotib tidak lagi kebingungan
dalam memilih materi kKhotbah yang sesuai dengan kondisi masyarakat saat itu. 99

Sistem ini akan di bangun dengan menggunakan Metode SMART. Metode ini
dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977 dengan pengambilan keputusan
multikriteria. Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada
teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai
dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting
dibandingkan dengan kriteria lain. Kelebihan dari metode ini adalah mampu
menentukan setiap kriteria dan mempunyai niai serta bobot pada masing-masing
kriteria yang menggambarkan seberapa penting kriteria tersebut dengan kriteria

yang lain.[10]

1.2. Perumusan Masalah

1.2.1. Permasalahan

Menentukan khotbah yang sesuai dengan kondisi lingkungan sangatlah
penting karena itu dapat dengan mudah diterima oleh masyarakan dan untuk
memaksimalkan fungsi dari khotbah itu sendiri. Khotbah yang tidak sesuai
dengan kondisi dilingkungan dan tidak dapat dipahami para Jemaah bias
dikatakan hanya sebatas memenuhi syarat sah tanpa memperhatikan berapa

banyak waktu yang terbuang sia-sia..

1.2.2. Metode Usulan

Pada penelitian ini penulis mengusulkan penerapan metode SMART
dalam merekomendasikan pilihan khotbah jum’at yang sesuai dengan kondisi
masyarakan dan juga mampu dipahami oleh sebagian besar Jemaah bahkan

hampir seluruh jamaah sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan oleh



pengambil keputusan. Dengan cara mengumpulkan data yang akan di jadikan
bahan pertimbangan seperti jenis relevansi tema, daya tarik tema, aktualitas tema,
kesatuan gagasan, kesatuan gagasan, bahasa yang digunakan,keterkaitan ayat suci
al-quran dan hadist serta perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan
khotbah secara keseluruhan. Nilai kriteria dan bobot preferensi akan ditentukan

lalu akan diproses dengan metode tersebut, output dari sistem akan didapat hasil

berupa ranking pilihan khotbah terbaik yang bisa digunakan.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Penggunaan metode hanya digunakan untuk memilih khotbah dalam

sholat jum’at.

2. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang didapatkan

dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan yang

bersangkutan.

1.3.1. Pertanyaan Penelitian

Dari masalah yang diuraikan maka diperoleh pertanyaan penelitian yaitu,

keefektifan penggunaan Metode

SMART

(Simple

Technique) dalam Rekomendasi pemilihan khotbah jum’at.
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Tabel 1.3 1 Pertanyaan Penelitian

1.4. Tujuan Dan Manfaat

1.4.1. Tujuan Penelitian

1.4.2,

1.5,

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah penerapan metode

SMART (Simple Multi-Atribute Rating Technique) yang bertujuan untuk

merekomendasikan pilihan khotbah yang sesuai untuk membantu para

khotib dalam memilih khotbah jum’at.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh adalah, sebagai berikut :

8

Bagi Peneliti

a. Mampu menggunakan Metode SMART

b. Mengetahui seberapa akurat pemanfaatan metode SMART (Simple
Multi-Atribute  Rating Technique) dalam merekomendasikan

pilihan khotbah jum’at.

2. Bagi khotib dan instansi terkait

Dapat merekomendasikan pilihan khotbah terbaik untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi para khotib dan juga dapat
memaksimalkan fungsi dan manfaat daripada khotbah itu sendiri.

Bagi masyarakat beragama

Dibarapkan dapat menjadi referensi / pengetahuan tentang
penggunaan metode SMART (Simple Multi-Atribute Rating

Technique) dalam merekomendasikan pemilihan khotbah.

Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, Sistematika Penulisan yang digunakan terbagi

menjadi lima bab dengan susunan sebagai berikut:



BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan dasar-dasar dari penulisan laporan tugas akhir
yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan penelitian,
meliputi khotbah, Kriteria khotbah, Sistem Pendukung Keputusan, SMART

dan penelitian terkait.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang studi literatur, rancangan sistem dan

pengujian yang akan dilakukan serta analisis kebutuhan.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil dari metode yang didapatkan terhadap

permasalahan yang ada, kemudian dilakukan uji coba dan evaluasi terhadap

metode yang digunakan.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
serta saran-saran yang ditujukan bagi para pembaca dan pengembang

sistem untuk penelitian selanjutnya.



